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MOTTO 

 

Seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti binasalah langit dan 

bumi, dan semua yang ada di dalamnya. 

(Q.S Al-Mu’minun, 23:71) 

 

Kemarin adalah sejarah, besok adalah misteri tapi hari ini adalah anugrah.  

Itulah sebabnya jalanilah yang ada sekarang. 

(Master Oogway) 
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ABSTRAK 

REZA GHUZALI. Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian 

Kompensasi, Asimetri Informasi dan Integritas Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan (Fraud) Akuntansi pada Pemerintah Daerah kabupaten 

Pemalang. 

Kecurangan (fraud) adalah tindakan curang atau penipuan didalam 

akuntansi yang dikerjakan satu oknum ataupun kelompok dalam penanggung jawab 

atau manajemen untuk memperoleh keuntungan pribadi secara ilegal atau 

melanggar aturan yang berlaku. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengentahui 

pengaruh dari efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri 

informasi dan integritas terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang. 

 Penelitian ini menggunakan jenis kausal, dengan pendekatan kuantitatif 

yang fokus pada analisis data angka yang diolah dengan menggunakan metode 

statistik. Riset ini dilakukan pada kantor Dinas dan Badan Pemerintah Daerah di 

Kabupaten Pemalang dengan populasi sebanyak 25 OPD atau sebanyak 1115, pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang. Sedangkan penentuan sampel 

menggunakan rumus Isaac dan Michael sehingga diperoleh hasil jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan sebanyak 64. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode purposive sampling dan olah data menggunakan IBM SPSS 

Statistic 26. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal dan 

kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud) akuntansi. Sedangkan asimetri iformasi dan integritas berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. Dari nilai uji koefisien determinasi 

menunjukkan hasil adjusted r square sebesar 0,232. Artinya 23,2% dari 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi dapat dijelaskan dengan variabel 

efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, asimetri informasi dan 

integritas. 

 

Kata kunci: Efektifitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, Asimetri 

Informasi, Integritas, Kecenderungan Kecurangan (Fraud) Akuntansi. 
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ABSTRACT 

REZA GHUZALI. The Influence of Internal Control Effectiveness, 

Compensation Appropriateness, Information Asymmetry and Integrity on the 

Tendency of Accounting Fraud in the Regional Government of Pemalang 

Regency. 

Fraud is an act of cheating or fraud in accounting carried out by an 

individual or group of people in charge or management to obtain personal gain 

illegally or violate applicable regulations. The aim of this research is to determine 

the influence of internal control effectiveness, suitability of compensation, 

information asymmetry and integrity on the tendency of accounting fraud in the 

Regional Government of Pemalang Regency. 

 This research uses a causal type, with a quantitative approach that focuses 

on analyzing numerical data processed using statistical methods. This research was 

conducted at the Regional Government Agency and Agency offices in Pemalang 

Regency with a population of 25 OPDs or 1115, in the Regional Government of 

Pemalang Regency. Meanwhile, the sample determination used the Isaac and 

Michael formula to obtain the minimum sample size required of 64. The sampling 

technique was carried out using the purposive sampling method and data processing 

using IBM SPSS Statistics 26. 

 The results of this research indicate that the effectiveness of internal control 

and the appropriateness of compensation do not influence the tendency for 

accounting fraud. Meanwhile, the asymmetry of information and integrity 

influences the tendency for accounting fraud. From the coefficient of determination 

test value, the adjusted r square result is 0.232. This means that 23.2% of the 

tendency for accounting fraud can be explained by the variables of internal control 

effectiveness, suitability of compensation, information asymmetry and integrity. 

 

Keywords: Effectiveness of Internal Control, Suitability of Compensation, 

Information Asymmetry, Integrity, Tendency of Accounting Fraud. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف



 
 
 

 

xv 
 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ
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 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya Ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت بْ  -
 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئِلْ  -
 kaifa  ك ي فْ  -
لْ  - و   haula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 
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..َِْ.ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..َُْ.و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قيِ لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْ ال م  ر  ال مُن وَّ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  -  talhah    ط ل ح 
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّْ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ  الل ْ إنَِّْ وْ  - ازِقيِ نْ  خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ا اللِْ بِس  ر  ج  س اھ ا وْ  م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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دُْ - م  ب ِْ للِْ ال ح  ال ع ال مِي نْ  ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ  اللُْ - حِي مْ  غ فوُ  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْ لِِ  مِي عاً الأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan (fraud) adalah tindakan curang atau penipuan didalam 

akuntansi yang dikerjakan satu oknum ataupun kelompok dalam 

penanggung jawab atau manajemen untuk memperoleh keuntungan pribadi 

secara ilegal atau melanggar aturan yang berlaku (Zahro, 2019). Pada 

dasarnya, fraud merupakan rangkaian kegiatan yang tidak biasa dan 

melanggar peraturan yang dilakukan  seseorang baik di dalam maupun di 

luar suatu organisasi dengan tujuan agar dapat keuntungan pribadi serta 

merugikan orang atau kelompok lain (Sholehah et al., 2020). Indonesia 

dalam kasus kecenderungan kecurangan akuntansi telah berlangsung secara 

terus-menerus. Kecenderungan kecurangan akuntansi sendiri menarik 

banyak perhatian media dan dijadikan permasalahan penting bagi dunia. 

Menurut, (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019) fraud 

atau kecurangan dapat dikategorikan ke dalam beberapa kategori yang 

dikenal sebagai "Fraud tree". Kategori-kategori tersebut meliputi 

penyimpangan aset (asset misappropriation), pernyataan palsu atau salah 

pernyataan (fraudulent statement), dan korupsi (corruption). Selain itu, 

menurut ACFE jenis kecurangan (fraud) yang paling umum di Indonesia 

adalah korupsi dengan 64.4%. Jenis kecurangan selanjutnya adalah 

penyalahgunaan aset atau kekayaan negara dan perusahaan dengan 28.9% 

dan kecurangan laporan keuangan dengan 6.7%.
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Penyimpangan asset adalah salah satu bentuk kecurangan yang 

dilakukan dengan cara memiliki secara tidak sah dan penggelapan terhadap 

aset pemerintah untuk memperkaya diri sendiri dan memakai aset tersebut 

untuk kepentingan pribadi, yang biasanya dilakukan oleh karyawan yang 

bekerja di dalam instansi (Robani & Halimatusyadiah, 2021). Adapun salah 

satu bentuk kasus dalam kecurangan penyimpangan aset dalam pengelolaan 

keuangan dan dana investasi pada PT Asabri selama tahun 2012-2019. 

Kecurangan tersebut berupa kesepakatan peraturan, penempatan dana 

investasi pada beberapa pemilik perusahaan atau saham dalam bentuk 

saham dan reksadana. Saham dan reksadana tersebut merupakan investasi 

yang berisiko pada akhirnya tidak memberikan keuntungan bagi PT Asabri. 

Akibat adanya penyimpangan atau perbuatan melawan hukum dalam 

pengelolaan keuangan dan dana investasi selama tahun 2012-2019 

mengalami kerugian sebesar Rp22,78 triliun (Warta Pemeriksa, 2021). 

Pernyataan palsu (fraudulent statement) meliputi tindakan yang 

dilakukan oleh pejabat atau eksekutif suatu instansi untuk menutupi kondisi 

keuangan yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan dalam 

penyajian laporan keuangannya untuk memperoleh keuntungan bagi pribadi 

atau kelompok. Adapun kasus pernyataan palsu laporan keuangan yang 

dilakukan oleh PT KAI merekayasa laporan keuangan, yang mana dalam 

pencatatan perusahaan memperoleh laba Rp 6,9 miliar, padahal seharusnya 

perusahaan merugi sebesar Rp 63 miliar (Sandria, 2021).  
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Korupsi dapat diartikan sebagai tindakan yang tidak bermoral dan 

melanggar hukum yang dilakukan oleh para pekerja baik di sektor publik 

maupun swasta dengan tujuan memperkaya diri sendiri dan orang-orang 

terdekat mereka. Tindakan tersebut juga termasuk dalam menyalahgunakan 

posisi atau jabatan mereka untuk mendorong orang lain melakukan hal 

serupa (KPK, 2020). Menurut Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

mengatakan berdasarkan data tercatat sebanyak 739 kasus penyuapan telah 

ditangani KPK sejak 2004 hingga bulan Mei 2021 kemudian disusul kasus 

pengadaan barang dan jasa 236 kasus. Adapun penyalahgunaan anggaran 

terdapat 50 kasus, pidana pencucian uang (TPPU) 38 perkara, pungutan 

terdapat 26 kasus, kasus perizinan terdapat 23 perkara, dan masih ada 10 

perkara yang masih dalam proses KPK (Solichah, 2023). Dari data kasus 

yang telah tercatat dapat dilihat korupsi dalam bentuk penyuapan 

merupakan kasus yang paling sering terjadi.  

Selain kasus yang terjadi pada skala nasional, terdapat pula kasus 

kecurangan (fraud) yang terjadi pada pemerintah daerah, salah satunya pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang, dengan terpilihnya Bupati 

Pemalang periode 2021–2026, dan melakukan pergantian posisi dan 

perubahan dalam beberapa jabatan di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pemalang. Tujuannya adalah untuk menjalankan aturan proyek 

yang meliputi rotasi, mutasi dan promosi Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

wilayah tersebut. Adapun beberapa tingkat jabatan yang disediakan adalah 

eselon IV, eselon III, dan eselon II. Dengan tarif mulai dari Rp15 juta hingga 
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Rp100 juta. Hal tersebut merupakan perbuatan melanggar peraturan dan 

hukum yang berlaku, sebab tindakan yang dilakukan merupakan salah satu 

bentuk korupsi berupa penyuapan jual beli jabatan (Roshali, 2023).  

Kasus kecurangan akuntansi yang terjadi di instansi pemerintah 

dapat terjadi karena beberapa faktor diantaranya adalah pengendalian 

internal. Pengendalian internal adalah suatu proses yang mengikutkan 

pemanfaatan sumber daya manusia ataupun teknologi informasi dalam 

rangka untuk membantu organisasi atau perusahaan mencapai tujuannya 

(Hery, 2014). Fungsi dari pengendalian internal adalah melakukan 

pengawasan, pengarahan, dan pengukuran terhadap sumber daya manusia 

di dalam suatu organisasi atau perusahaan. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan atas kepatuhan terhadap kebijakan dan hukum yang berlaku. 

Semakin baik pengendalian internal yang diterapkan, semakin sedikit 

kemungkinan kecurangan terjadi di perusahaan atau instansi. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Sakti et al., 2022) mengatakan bahwa pengendalian 

internal terdapat pengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud), berbeda dengan penelitian (Akbar & Arza, 2023) yang mempunyai 

hasil keefektifan pengendalian internal tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Faktor lain yang dapat menyebabkan kecurangan akuntansi yaitu 

kesesuaian kompensasi, yang berarti bahwa karyawan atau pegawai merasa 

cocok dan puas dengan apa yang diberikan perusahaan kepada mereka, 

apakah itu uang atau barang. Dengan adanya kesesuaian kompensasi, 
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diharapkan kecurangan akuntansi di organisasi diminimalkan. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Dasuki & Yudawati, 2022) menyatakan bahwa 

hubungan antara kesesuaian kompensasi dengan kecenderungan 

kecurangan akuntansi terdapat dampak yang signifikan. Semakin tinggi 

tingkat kompensasi yang diterima, semakin rendah kemungkinan terjadinya 

kecurangan akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Kusuma 

& Rosita, 2023) yang menyatakan kompensasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Selain pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi, adapun 

faktor lain yang mungkin dapat menyebabkan fraud yaitu, asimetri 

informasi yaitu keadaan yang mana suatu pihak tertentu di dalam organisasi 

banyak memiliki akses atau lebih menguasai sistem informasi mengenai 

prospek dan risiko yang terjadi pada organisasi di masa depan dibandingkan 

dengan pihak lain diluar instansi (Sirat, 2017). Situasi ini mendorong pihak 

internal untuk mencari celah bagaimana angka-angka akuntansi dapat 

dimanfaatkan sebagai alat untuk memperoleh keuntungan sebanyak-

banyaknya. Asimetri informasi dapat menyebabkan munculnya tindak 

kecurangan akuntansi yang terdapat pada sistem kepemerintahan. Jika 

terjadi asimetri informasi, kemungkinan akan membuka peluang atau 

kesempatan pihak yang memiliki informasi untuk memberikan informasi 

yang tidak berdasarkan dengan fakta. Maka dari itu, semakin banyak 

asimetri yang terjadi di suatu organisasi atau instansi, maka tinggi pula 

tingkat kecurangan yang akan terjadi. Menurut penelitian yang dilakukan 
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oleh (Febrianti & Kusmawati, 2022) menyatakan asimetri 

informasimmemiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Kristiana, 2016) 

yang menyatakan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan. 

Integritas juga menjadi salah satu faktor pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan. Integritas yang dibangun dalam sistem tata 

kelola seharusnya melibatkan karyawan hingga tingkat organisasi. Ketika 

integritas karyawan atau pegawai tinggi, maka tingkat kecurangan 

akuntansi akan lebih rendah. Juga Sebaliknya, jika integritas rendah, 

kemungkinan terjadinya praktik kecurangan akuntansi akan meningkat. Hal 

ini telah diamati dalam sebuah studi yang dilakukan oleh (Triswantoro & 

Riyadi, 2022) dengan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara integritas dan kecurangan. Semakin tinggi 

tingkat integritas, semakin rendah potensi terjadinya kecurangan. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Purwantini, 2021) 

menyatakan bahwa variabel integritas tidak terdapat hubungan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh (Harsat et al., 2023) penelitian sebelumnya menguji 

pengaruh efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, 

asimetri informasi, integritas, dan moralitas individu terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi pada SKPD Kota Ternate 
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yang berfokus pada penyalahgunaan asset pada Kota Ternate. Dan juga 

penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, R. & Arza, F. I, 2023) mengenai 

Pengaruh Keefektifan Pengendalian Internal, Ketaatan Aturan Akuntansi, 

dan Asimetri Informasi terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. 

Perbedaan dari penelitian sebelumnya terdapat pada objek penelitian, 

karakteristik dan variabel yang digunakan berbeda. 

Beberapa hasil riset peneliti dahulu mendorong peneliti untuk 

mengkaji lagi variabel dengan objek yang berbeda. Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pemalang sebagai objek penelitian dengan adanya fenomena 

yang peneliti temukan yaitu mengenai terjadinya kasus korupsi berupa 

penyuapan lelang jual beli jabatan yang dilakukan oleh beberapa oknum 

yang memanfaatkan jabatan yang dipunyai sebagai sarana untuk 

memperoleh keuntungan pribadi, hal tersebut mengakibatkan rendahnya 

tingkat kepercayaan publik terhadap pemerintah, melanggar peraturan 

perundang-undangan  dan mengakibatkan kerugian bagi banyak pihak yang 

tidak terlibat dalam kasus korupsi penyuapan tersebut. Berdasarkan 

permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan riset dengan judul 

“Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi, 

Asimetri Informasi dan Integritas terhadap Kecenderungan Kecurangan 

(Fraud) Akuntansi pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, dapat 

dirumuskan dari penelitian ini: 
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1. Apakah efektivitas pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi? 

2. Apakah kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi? 

3. Apakah asimetri informasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi? 

4. Apakah integritas memiliki pengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas pengendalian internal terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kesesuaian kompensasi terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh integritas terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

langsung ataupun tidak langsung pada literatur akuntansi dan kepada 

penulis lain yang tertarik untuk mendalami studi kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi. 

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi data serta informasi 

yang dapat berguna bagi semua kalangan sebagai bentuk sumbangsih 

terhadap Pemerintah Daerah Kabupaten Pemalang sebagai masukan 

atau evaluasi dalam pengambilan kebijakan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Penulis menyertakan informasi mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaatnya, dan juga 

tata cara pembahasannya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAK  

Bab ini berisikan landasan teori yang digunakan peneliti, telaah 

pustaka terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, serta kerangka 

pemikiran. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini, dijelaskanmtentang langkah-langkah yang diambil 

oleh peneliti dalam menjalankan penelitian. Bab ini juga membahas 

mengenai pendekatan dan jenis penelitian yangmdigunakan, pengaturan 

atau setting penelitian, populasi dan sampel yang diteliti, variabel dan 

definisi operasionalnya, metode pengukuran variabel, sumber data yang 

digunakan serta metode analisis data yang diterapkan oleh peneliti. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan objek penelitian, analisis data, interpretasi 

mengenai hasil olah data, dan juga pembahasan mengenai hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir ini dijelaskan secara ringkasan atau kesimpulan dari 

hasil penelitian yang dilakukan, serta pada bagian ini memuat saran yang 

diberikan oleh peneliti.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi.  

2. Kesesuaian kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

3. Asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan (fraud) akuntansi.  

4. Integritas berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian dan saran 

antara lain sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada variabel penelitian ini hanya menggunakan 

variabel efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi, 

asimetri informasi, dan integritas. Maka dari itu ada kemungkinan 

variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

2. Penelitian ini menggunakan kuesioner tanpa ada wawancara 

langsung karena banyaknya pekerjaan disetiap instansi yang tidak 
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memungkinkan dilakukan wawancara, sehingga terkadang 

responden tidak memberikan jawaban yang menunjukkan keadaann 

yang sebenarnya. 

3. Penelitian ini menggunakan sampel penelitian hanya terbatas pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten pemalang, perlu adanya peluasan 

sampel lagi. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan, 

maka dapat diusulkan saran sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel 

independen lain yang berpotensi memengaruhi kecurangan 

akuntansi selain integritas, asimetri informasi, kompensasi dan 

pengendalian internal. Seperti gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, sistem pelaporan, kebijakan politik dan lain 

sebagainya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan metode observasi 

dan wawancara langsung antara responden dengan peneliti agar 

data yang didapatkan tersampaikan dengan jelas. 

3. Peneliti selanjutnya juga diharapkan adanya perluasan sampel 

penelitian tidak hanya terbatas pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Pemalang, namun mencakup cakupan yang lebih luas 

misalnya lintas provinsi sehingga hasil penelitian lebih 

representatif. 
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